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INTISARI

Menstruasi merupakan proses alamiah yang terjadi pada perempuan.
Menstruasi adalah pelepasan dinding rahim (endometrium) disertai perdarahan
yang teratur dan normal setiap bulannya dari uterus sebagai tanda bahwa organ
kandungan telah matang. Saat menstruasi tubuh cenderung memproduksi lebih
banyak keringat, minyak, dan cairan tubuh lainnya. Sehingga seseorang wanita
harus tetap menjaga kebersihan dirinya terutama menjaga organ reproduksi wanita
yaitu kesehatan vagina’. Peran seorang ibu sangatlah penting dalam mendidik atau
memberitahu anaknya tentang menstruasi, ibu mempunyai posisi yang penting
dan pusat bagi tumbuh kembang anaknya, khususnya anak perempuannya dalam
hal menstruasi’.

Penelitian menggunakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
penelitian non-eksperimen dengan rancangan cross sectional. Pengambilan
sampel menggunakan total sampling, dengan jumlah sampel 30 siswi SDN 1
Padokan yang sudah menstruasi sedangkan instrument penelitian menggunakan
kuesioner. Analisa data dalam penelitian ini menggunakan Spearman’s Rho.

Sebanyak 14 responden (46,7%) memilik peran ibu dalam kategori baik dan
responden yang memiliki tingkat perilaku higiene baik sebanyak 17 orang
(56,7%). Hasil Analisa data menunjukkan p value 0,000 lebih kecil dari 0,05
(p<0,05) dengan koefisien korelasi r sebesar 0,742.

Terdapat hubungan antara peran ibu terhadap perilaku higiene remaja awal
yang mengalami menstruasi di SDN 1 Padokan.

Kata kunci : menstruasi, perilaku higiene menstruasi, peran ibu, kebersihan
reproduksi.
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ABSTRACK

Menstruation is a natural process that occurs in woman. Menstruation is
process of release of the uterus wall (endometryum) accompanied by a a regular
and normal bleeding every month from uterus as sign that organ has matured.
When menstruation, the body predisposed to produce more sweat, oil, and other
body fluids. So when menstruation womah should keep her hygiene, especially the
female reproductive organs, vagina’s health®. Mother’s role is very important in
educate or give information her daughter about menstruation, mother has an
important position and centre for grow and swell her childs especially her
daughter about menstruation?.

The study used quantitative research using non experimental method with
cross sectional design. Data sampling using total sampe, with 30 students in SDN
1 Padokan that already menstruate while the instrument of the research using
questionnaires. Data analysis in this research using Spearman’s Rho.

14 respondents (46,7%) had mother’s role in good level and 17 respondents
(56,7%) had a good level of hygiene behavior. Data analysis show that p value
0,000 lower than 0,05 (p<0,05) with the correlation coefficient r 0,742.

There are correlation between mother’s role agains hygiene behavior of
adolescence who menstruate in SDN 1 Padokan.

Keyword : menstruation, hygiene behavior, mother’s role, reproductive health.



PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan proses
alamiah yang terjadi pada
perempuan.  Menstruasi  adalah
pelepasan dinding rahim
(endometrium) disertai perdarahan
yang teratur dan normal setiap
bulannya dari uterus sebagai tanda
bahwa organ kandungan telah
matang. Wanita biasanya mengalami
menstruasi pada usia 12-16 tahun.
Menstruasi mempunyai  siklus
normal 22-35 hari dengan lama
menstruasi selama 2-7 hari’.

Data dari Riset Kesehatan Dasar
sebagian besar 68% perempuan di
Indonesia  berusia 10-59 tahun
melaporkan menstruasi teratur dan
13,7% mengalami masalah siklus
menstruasi tidak teratur®.

Kebersihan dan kesehatan organ

reproduksi penting untuk dijaga agar

fertilitas tetap terjaga sehingga

mampu  menghasilkan  keturunan
karena saat menstruasi pembuluh
darah dalam rahim sangat mudah
terinfeksi  kuman  dan  dapat
menimbulkan Infeksi Saluran
Reproduksi (ISR) yang berdampak
buruk seperti kemandulan dan
konsekuensinya adalah menurunnya
kualitas hidup individu tersebut®.
Peran seorang ibu sangatlah
penting dalam mendidik atau
memberitahu  anaknya  tentang
menstruasi, ibu mempunyai posisi
yang penting dan pusat bagi tumbuh
kembang anaknya, khususnya anak
perempuannya dalam hal

menstruasi’.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini adalah
kuantitatif dengan menggunakan

metode penelitian non-eksperimen

N Tingka Jumla Presentas
o0 tPeran h(n) e (%)

1 Baik 14 46,67

2  Cukup 11 36,67

3  Kurang 5 16,67

Total 30 100



dengan rancangan cross sectional.
Penelitian ~ ini  mengidentifikasi
tentang hubungan peran ibu terhadap
perilaku higiene remaja yang
mengalami  menstruasi.  Populasi
dalam penelitian ini adalah siswi
kelas IV-VI di SDN 1 Padokan
termasuk dalam kategori remaja awal
yang sudah mengalami menstruasi.

Jumlah populasi penelitian adalah 30

orang.

Sampel dari penelitian ini adalah
keseluruhan anak yang sudah
mengalami menstruasi. Cara
pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
total sampling. Penelitian ini terdapat
dua variabel, variabel independen
peran ibu dan variabel dependen
perilaku higiene menstruasi.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian adalah kuesioner. Analisa

data dalam penelitian ini
menggunakan Spearman’s Rho.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini mengukur tingkat
peran ibu dengan tingkat perilaku
higiene remaja  awal yang

menstruasi.

Tabel 4. Distribusi frekuensi peran
ibu dalam menstruasi

Sumber : (Data Primer, 2016)

Berdasarkan tabel 4 di atas, dapat
diketahui bahwa mayoritas tingkat
peran ibu dari responden di SDN 1
Padokan adalah baik yaitu sebanyak

14 orang (46,67%).

Tabel 5. Distribusi frekuensi
perilaku higiene remaja awal yang
mengalami menstruasi di SDN 1

Padokan
N Perilak Jumla Presentas
o u h (n) e (%)
Higiene
1 Baik 17 56,67
2 Cukup 12 40
3  Kurang 1 3,33
Total 30 100

Sumber : Data Primer 2016



Dari  tabel tersebut dapat
diketahui bahwa perilaku higiene
siswi kelas 4-6 vyang sudah

menstruasi di SDN 1 Padokan paling
banyak adalah baik yaitu 17 orang

(56,67%).

Tabel 6. Hasil uji korelasi
spearman’s rho tingkat peran ibu
terhadap perilaku higiene remaja

awal yang menstruasi di SDN 1
Padokan

Perilaku Higiene Menstruasi
Cukop  Kurang Total
F F % F % F %

Peran

b Bnil;°

valus

Bk gm0 0% 0 0% 4 467%

Cbmp 3 oy g

Korang 0 0% 4
T 1 osem o4 1

67% 0 0% 11 367%

133% 1 33% 3§ 33%

0,742

33% 30 100%

0,000

Stmber : Data Primer 2016

Hasil tabulasi silang
sebagaimana tercantum pada tabel
tersebut dapat dapat diketahui bahwa
peran ibu yang baik sebanyak 14
orang (46,7%) ada hubungan dengan
perilaku higiene yang baik sebanyak

17 orang (100%).

Hasil uji  hipotesis korelasi

Spearman’s Rho antara variabel

independen (peran ibu) dengan
variabel dependen (perilaku higiene
menstruasi) dapat diperoleh p value
sebesar 0,000 (dengan nilai a = 0,05)
dengan koefisien korelasi r sebesar
0,742. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa hipotesa penelitian diterima
yang berarti bahwa terdapat korelasi

yang bermakna antara hubungan

peran ibu terhadap perilaku higiene

remaja awal yang mengalami
menstrasi di SDN 1 Padokan.
Sedangkan nilai correlation
coefficient sebesar 0,742
menunjukkan  bahwa  hubungan

antara kedua variabel tersebut sangat

kuat.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan bahwa 46,67%
tingkat peran ibu yang baik dan
56,67% perilaku higiene remaja awal

yang mengalami menstruasi sudah



tergolong baik. Setelah dikorelasikan
maka dapat dikatakan bahwa peran
ibu dan perilaku higiene yang baik
pada remaja awal yang mengalami
menstruasi.  Notoatmojo  (2007),
pengetahuan seseorang dapat
berubah atau berkembang dengan
apa yang ada di pengalamannya,
lingkungan, dan sumber informasi.
Termasuk dalam pendidikan
kesehatan  reproduksi,  Sandtrock
(2003) menyatakan bahwa
pengetahuan atau informasi
mengenai  menstruasi  hendaknya
diberikan oleh orang terdekatnya
yaitu orang tua, Kkhususnya ibu
karena dari pengalamannya dan
ketelatennya. Kartono (2006) juga
mengungkapkan bahwa pendidikan
seks sejak dini paling utama adalah

dari orang tua itu sendiri, terutama

ibu.

Perilaku higiene sendiri terdiri
dari  kebersihan  diri  maupun
penggunaan  pembalut.  Sebagian
besar responden sudah melakukan
perilaku higiene yang baik seperti
menjaga kebersihan selama
menstruasi, hal tersebut dapat
diketahui dari hasil kuesioner yang
telah diisi bahwa kebiasaan mandi,
kebersihan organ reproduksi,

kebersihan pakaian yang digunakan

dominan baik.

Hasil  penelitian  ini  juga
didukung dengan penelitian
Damaranti (2007) yang menunjukkan
bahwa perilaku higiene  saat
menstruasi dapat dipengaruhi oleh
pengetahuan remaja tersebut. Jadi
diasumsikan jika peran ibu disini
baik akan baik pula perilaku higiene
remaja yang mengalami menstruasi

tersebut.  Selain itu pendidikan

terkahir para responden adalah



dominan SMA dan tentu saja tingkat
pendidikan tersebut sudah termasuk
tinggi dan dapat mengetahui hal hal
berhubungan dengan menstruasi.
Seorang ibu adalah peran yang
mempunyai pengetahuan baik dan
dapat berkomunikasi lebih efektif
kepada remaja awal yang sedang
mengalami  menstruasi  (Adinma,

2008).

Hasil penelitian juga terdapat
beberapa responden yang level
tingkat perilaku higiene cukup dan
sedang. Hal  tersebut  dapat
disebabkan oleh beberapa faktor.
Green (2005), menyatakan bahwa
terdapat beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi, yaitu faktor
predisposisi,  faktor  pemungkin,
faktor penguat, pengetahuan, sikap,
dan fasilitas yang tersedia belum bisa

menjamin perilaku seseorang untuk

seperti yang diharapkan namun

adanya pengalaman dan pengaruh
dari luar seperti teman akan
mempengaruhi perilaku juga.
Hurlock (2004) yang mengatakan
kesenjangan antara orang tua dengan
remaja akan mengahalangi
komunikasi antara mereka dan juga
menurut Kusmiran (2011)
mengatakan ~ kurang  terjalinnya
komunikasi yang bersifat dialogis
antara orang tua dan remaja akan
menyebabkan remaja  mencari
informasi yang tidak benar. Hal ini
dikarenakan adanya dukungan sosial
keluarga merupakan suatu bentuk
komunikasi yang bersifat positif,
disertai rasa suka, rasa percaya, dan
adanya respek yang sangat berarti
bagi  kehidupan induvidu lain.
USAID (2003), pembekalan dan
pengetahuan  reproduksi  tentang

perubahan remaja yang terjadi baik

fisik, kejiwaan, dan kematangan



sistem reproduksi akan membuat
mudah remaja  awal untuk
memahami seta mengatasi

keadaanya.

Siswa kelas 1V sampai VI SDN
1 Padokan belajar tentang perubahan
fisik pada masa pubertas dari orang
tua atau ibu, tetapi tidak semua ibu
memberikan informasi yang
memadai kepada anaknya bahkan
sebagian enggan membicarakan
secara terbuka. Menghadapi hal ini
siswa dapat kecemasan, bahkan
sering timbul keyakinan bahwa
perubahan fisik itu sesuatu yang
tidak menyenangkan atau serius.
Selain itu mereka juga
mengembangkan  sikap  negatif
tentang perubahan fisik yang mereka
alami. Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Purbawati (2010),
kurangnya

pengetahuan dan

informasi tentang perubahan fisik

pada masa pubertas akan

mempengaruhi gambaran diri

remaja.

Menurut Monks (2002),
menyatakan bahwa remaja masih
belum mampu untuk menguasai
fungsi-fungsi fisik maupun
psikisnya. Anak remaja sebenarnya
tidak mempunyai tempat yang jelas.
la termasuk golongan anak, tetapi ia
tidak pula termasuk golongan orang
dewasa atau golongan tua. Remaja
ada diantara anak-anak dan orang
dewasa. Sarwono (2003) juga
mengatakan  perubahan-perubahan
fisik pada masa pubertas
menyebabkan kecanggungan bagi
remaja karena ia harus menyesuaikan
diri dengan perubahan-perubahan
yang terjadi pada dirinya. Perubahan-
perubahan fisik yang dialami siswa
akan menjadi fokus utamanya

sehingga  akan mempengaruhi



kondisi psikologisnya dan apalagi
kalau kurang adanya dukungan dari
keluarga terutama orang tua akan
menyebabkan remaja sulit untuk
menyesuaikan diri terhadap
perubahan-peruabahan tersebut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas umur responden adalah 12
tahun, dari  kondisi  tersebut
mengindikasikan  adanya tingkat
pengetahuan yang masih belum
mendalam  mengenai  menstruasi.
Sebagaimana  menurut  Hurlock
(2004), remaja pubertas berpura-pura

sudah  mengetahui apa  yang

sebenarnya belum diketahui.

Selain itu, faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku  higeien
menstruasi antara lain pendidikan,
pengalaman,  sumber  informasi
(keluarga, guru, teman sebaya, media
massa dan masyarakat).

Sebagaimana menurut  Sujarwati

(2002), semakin sering terpapar
informasi mengenai menstruasi baik
perilaku higiene dan lainnya melalui
komunikasi dalam keluarga, antar
teman sebaya, dan media lainnya

akan semakin lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang peneliti lakukan,
maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut :

1. Sebagian siswi kelas 4-6 SDN
1 Padokan mempunyai
pengetahuan yang baik tentang
menstruasi.

2. Perilaku higiene saat
menstruasi pada siswi kelas 4-6
di SDN 1 Padokan dalam
kategori baik (56,7%), kategori
cukup (40%), dan Kkategori

kurang (3,3%).



3. Terdapat hubungan antaran perilaku higiene saat
peran ibu terhadap perilaku menstruasi.
higiene remaja awal yang 2. Bagi ibu siswi SDN 1 Padokan

mengalami menstruasi di SDN Memberikan informasi kepada

1 Padokan. anak tentang menstruasi dan

perilaku higiene menstruasi
SARAN

yang benar dengan media yang

Adapun beberapa saran yang mudah dimengerti

diajukan peneliti sehingga dapat 3. Bagi siswi SDN 1 Padokan

dijadikan pertimbangan, antara lain : Diharapkan tetap menerapkan

1. Bagi lembaga pendidikan perilaku hidup sehat dan selalu

SDN 1 Padokan menjaga  kebersihan  saat

Memberikan penyuluhan dan
memberikan pendidikan
kesehatan tentang perilaku
higiene saat menstruasi kepada
siswi di SDN 1 Padokan serta
perlu  diadakan  pertemuan
dengan orang tua siswi untung
memberikan pengetahuan
tentang pentingnya peran atau
komunikuasi  dengan  anak

mengenai  menstruasi  dan

menstruasi.

4. Bagi keperawatan

Memberikan pendidikan
kesehatan tentang menstruasi
dan perilaku higiene saat
menstruasi dengan
melakukan  kunjungan ke
sekolah atau bekerjasama
dengan LSM vyang berkaitan
dengan kesehatan reproduksi.

Bagi peneliti selanjutnya



Sebagai bahan atau acuan
yang lebih mendalam
mengenai  masalah  atau
perilaku higiene saat
menstruasi. Dalam penelitian
selanjutnya sebaiknya
dilakukan pre post test dan
diberikan edukasi tentang
perilaku  higiene  supaya
responden  yang  belum
mengetahui dapat
mendapatkan ~ pengetahuan

tersebut.
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